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1.1 Latar Belakang

Buah pisang (Muse Paradisioea) adalah salah satu buah yang sangat populer dan
sering dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Keberagaman jemis pisang, kemudahan
dalam memperoleh, serta harganya yang terjangkan menjadi alasan utama mengapa buah
ini begitu disukal. Pisang dapat ditemukan dengan mudah di berbagai toko buah yang
berjajar di sepanjang jalan. serta n'iﬂhhu pedagang kaki lima. Buah ini menumt [1]
memiliki banyak manfaat untuk menyembulikan berbagal peayakit seperti mengurangi
gejala asma, mgm‘ung pmphtkukimil. enibanty memperkuat tulang. meredakan
depresl,_pahw.hnﬂ Jambum, M}Man mata, dan sehagai sedizan kosmetik.

Indonesia termasuk salah satu negara pmdmm&m Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS) produksi pisang nasional sebesar 96,87 juta kuintal atau
sekitar 9.69 jutn ton sepanjang tahun 2024, Permintaan pisang dalsm negert akan terus
mengalami matﬂn seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, meningkatnya
ilmu pengetahuan, pendapatan serta kesadaran akan pentingnya gizi masyamkat [2].

Indonesia menghadapi berbagai tantangan yang kompleks pada sekior pertanian,
proses budidaya hingga pascapanen bush pisang masih banyak dilakukan secara
tradisional dan manual. terutama oleh petani kecil. Sebuah studi menyatakan bahwa
mayoritas petani pisang belum menerapkan standar Good Agricultural Practices (GAP),
melainkan masih menggunakan metode budidaya konvensional dan tenaga manusia

dalam proses seperti penyiangan dan pemilahan ;3-}. Mtuni}uh kondisi pisang secara
manual tentu akan membutuhkan wnl:tu Vg lnml,i;hhmh dan tidak efisien. Terknmt
dengan penguruton maenual wmﬂiﬁjdﬂuﬂm-nﬁmnuul pun dapat berpotensi
tefjadinya kesalahan pemilahan fhuman ervor) yang bisu diakibatkan dari fakior
kelelohan atay kurangnys ketelitisn. Kesalohan dafam pengklasifikasian kematangan

pisang ini dapat menimbulkan dampak yang berpenganah terhadap kesehatan orang yang
mengonsumsi, contohnya pisang yang terlale matong menurut University of Sydney
mengandung Indeks Glikemiks (GI) 62 atau di titik Gl moderat [ 11]. Adapun GI memilik
skala 0-100. U.5. National Library of Medicine mengungkapkan. siapa pun yang ingin
menjaga gula darah tetap stabil perlu menjauhi konsumsi makanan dan minuman dalam
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dengan GI sedang atau tinggi [12]. sehinggn konsumsi pisang vang terlalu matang tidak
disarankan karena berpengaruh terhadap gula darah tubuh, Pisang yang masth mentah
memiliki rasa sepal dan hambar sehingga kurang bisa dinikmati dan pisang vang busuk
tentu sajo sudah tidok layak untuk dikonsumsi.

Selain berdampak pada kesehatan konsumien. kesalahan pengklasifikasian ini
dapat pula berdampak pada sisi kepuasan konsumen. Konsumen lentu saja berharap
supplier pisang atau petani pisang memberikan pisung vang sesuai dengan keinginan
konsumen. Contohnya ketika konsumen memesan pisang dengan tingkat kematangan

yang matang lalu terjadi kesalahan shhmpmﬂwbm&n ketika konsimen menernma
Permasalaian tersebut membuat konsumen merasa tidak puns dan dapat berpengaruh
pada tingkat penjualan

Seiring berkembangnya ilmu pengetabuan dan M;mhg,mlm dikembangkan
suatut hidang ilmu yakni Artificial Intelligence (A1) yang membunt knmputer menirukan
kebiasaan manusia. Al dapal semakm berkembang layaknya manmssia M_:hﬁmhﬂh
pengetshuan atas pembelajaran yang didapat. Proses dari pembelajaran Al disebut dengan
learning. Kemuidian ada pembelajaran yang lebih mendalam yuitu deep learning, yaitu
cabﬁ_pemhﬂﬁmﬁmesin yang menggunakan janngan saraf tiruan ].r.].ng'b.n.i.‘inpis-lnpis
untuk mengenali pola dalam data[4].

Deepr Learning ndalah proses belajar dengan menggunakan algoritma yvang
mengacu pads hukum matematik yang bekerja seperti ﬂmk manusia. Salah satu
mmfmmytmhhb&hngpmﬁnhm:niml digital. Nitouad Mot men@km salah satu
ulgmhnaﬁlngiﬂ"mgwmmgkﬂn berdasarkan cara kerja jaringan saraf
pada otzk manusia: Salah nm:pmp:nhlq;mdﬁ deep learning adalah Convolutional
Newral Network, yaitu Im&rll'plhl?ﬂ]&h ﬁ‘l&-hﬁhdﬂp.mﬂu! nefwerk yang digunakan
untuk menerima masukan pada citra untuk dilakukan proses klasifikasi dan pengenalan
objek pada sebuah citra. €NV dapat mempelajari aspek-aspek penting yang terdapat di
citra melalui leamable weight dan bias dari kernel [6]

Dalam pengklasifikasian citra terdapat beberapa jems algoritma yang biasa
digunakan diantaranya seperti Support Vector Machine (SVM), k-Nearesi Neighbors (k-
NN dan Convolutional Neural Netwerk (CNN). Pada penelitian ini menggunakan
metode CNN, karena metode tersebut banyak digunakan pada permasalaban yang



berkaitan dengan image classification. CNN juga memiliki tingkat sccuracy yang relatif
tinggi dan memiliki hasil yang signifikan dalam pengenalan citra [ 14]

Melihat permasalahan yang ada penulis berimisiatif untuk melokukan penelitian
mengen:ti klasifikasi kematangan buah pisang menggunakan algoritma Convolutienal
Newral Network (CNN). Seperti penelitian yong pernah dilakukan [6] dengan judul
Klasifikasi Buah Segar Don Busuk Menggunakan Convolutionol Neural Network
Berbasis Android. Penelitian ini lm-.nggmm!i:l.n Jumlah pambar yang akan digunakan
sebanyok 14.000 gambar. Gambar ynﬂgmtﬁpnkm berupa gambar ash dan gambar

augmientasi yang akan.di training. Mtnnﬂ:& ﬁnﬁ kelas dan 10 jenis buah. Dari
hasil penelitian m:-nmpemM:ﬂ:mm_-ﬁnm sohesar O8%. precision 98%. recall

98% dan /1 seore 98%.

Klasifikasi I:R.!nh]ﬁﬂﬂﬁm otomatis dengmuﬂhnlani’tnm deep learning
Comhtional newral nenworks (CNNY ini dihardpkan dapat memudahkan pekerjaon
manusia dalam menp_e:nall atau mengklasifiknsi objek dengan: m MLEP:!L tepat,
dan Chﬂtmhhlkﬂﬂ proses dengan banyak data sekaligus. ‘Hal tersebut fentu akan
membeﬂhmﬁpmk postif bam par petani pisang atau masyarakat }w&m

Berdasarkan lator belakang tersebut. maka penulis tertarik untuk menulis

penelition 'dengan judul “Klasifikasi citra Buah Pmang Menggunakan  Algoritma
Compolitiona! Niural Networks

1.2 Iﬂmuﬂn Masalah
Pn'nnqnhhm nlhlmt pmﬂls‘hm uu dlrummkmhmknﬂ&m kesenjangan antara
keterbatasan metode manual dalam memilah kemudian memilih jenis kematangan buah
pisang dengan potensi pemanfiatan teknologi peagolahan eitra digital serta kecerdasan
buatan, khususnya Comvolutioma Newral wﬁ{m} untuk menyelesaikan masalah
tersebut, Berdasarkan latar belakang vang telah dizebutkan, rumusan masalah dalam
penelitian ini-sebagai berikut:
|. Bagimana hasil latih Comvelutional Nenral Network untuk mengklasifikasikan
bush pisang ?
2. Bagaimana pengaruh parameter model terhadap pengujian metode Convalutional

Newral Network ?



1.3

Batasan Masalah

Pembatasan masalah dilakukan untuk mencegah terjadinya penyimpangan atau

perfuasan dan pokok permasalahan, sehingga penelitian dspat berjalan secara lebih

terfokus dan mempermudah proses pembahasan. Dengan demikian, tujuan penelitisn
dapat dicapai secara optimal. Adapun batasan-batasan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagal berikut:
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Data yang digunakan adalah buah pisang dengan 4 jenis kelas ripe. unripe, rotten.

dan overripe.

2. Dataset yang digunakan adalah data image Banana Classification] 13]
3. Data input berupa citr untuk setiap fenis kelas pisang menggunakan format IPG.
4. m yang liim uniik klasifikasi adalah Commiutional Neural Network

5. Hasil klasifikasi hanys mengidentifikasi jenis buah pisang fanpa menyajikan

tingkat akurzst atau probabilitas dalam bentuk persentase (%),

Tujuan Penelitian

Tujuan dari pelaksanaan tugas akhir mi:

Tujuaﬁ melatih metede Convolutionnl Neural Nebwork m.;mgklasiﬁkasi
h‘-lﬂi buzh Pisang,

Muplﬂiﬁr keakuratan metode  Convolutional Hmmll MNetwork  untuk
fikasi jenis buah Pisang serta mengukur nilai Loss pada proses Training

Melakukan Preprocessing Data untuk -ﬂlhu;ﬁm. pada sampel citra yang
kemudian dijadikan sebagni dataset pada proses training.

Sebagni salah satu syarat kelulusan Program Studi Strota Satu (51) Informatika di
Universitas Amikom Yogyakarta.

Manfaat Penelltian
Manfaat dan penelitian ini adalah sebagai benkut:

Dapat mengetahui tingkat akurasi dari proses tminmg dan validasi dataset
mengounakan metode Comvolutional Neural Network,



2. Dapat mengetahui jenis kelas buah pisang dari hasil Klasifikasi melalui testing.

L6 Sistematiks Penulisan
Sistematika penulisan pada skripsi ini sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN
Buhmhmmmgﬁmb&h:gmmhhmummhh.hhmmﬁﬂh.
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